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Abstract. The aims of this study is to examine and analyze empirically the influence of 

good corporate governance (institutional ownership and independent board of 

commissioners) and thin capitalization on tax avoidance at consumer goods industry 

companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) within the period 2015-2019. Sample 

in this study are 24 companies, so the total sample is 120 sample which selected by using 

purposive sampling technique. This study used Structural Equation Modeling Partial 

Least Square (SEM-PLS) with SmartPLS 3.0 software to hypothesis examination. The 

result of this study indicate that Institutional ownership has no significant effect on thin 

capitalization and tax avoidance, Independent Board Of Commissioners has no 
significant effect on thin capitalization and has negative significant effect on tax 

avoidance. Thin capitalization has positive significant effect on tax avoidance, while 

institutional ownership and independent board of commissioners has no significant effect 

on tax avoidance with thin capitalization as an intervening variable. 

Keywords: Corporate Governance, Institutional Ownership, Independent Board Of 

Commissioners, Thin Capitalization, Tax Avoidance.  

 

Abstrak . Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis secara empiris 

pengaruh good corporate governance (kepemilikan institusional dan dewan komisaris 
independen) dan thin capitalization terhadap praktik tax avoidance pada perusahaan 

consumer goods industry yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2015-2019. Sampel penelitian ini adalah 24 perusahaan, sehingga total sampel sebanyak 

120 sampel yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Hasil pengujian 

menunjukkan kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap thin 

capitalization maupun tax avoidance, dewan komisaris independen tidak memiliki 

pengaruh signikan terhadap thin capitalization, namun memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap tax avoidance. Thin capitalization memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap tax avoidance, sementara kepemilikan institusional dan dewan 

komisaris independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance dengan 

thin capitalization sebagai variabel intervening. 

Kata Kunci: Corporate Governance, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris 

Independen, Thin Capitalization, Tax Avoidance.  
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Pendahuluan  

Pendapatan nasional terbesar dan terpenting bagi negara salah satunya bersumber 

dari pajak. Penerimaan pajak yang besar mengindikasikan bahwa suatu negara  memiliki 
perekonomian yang kuat karena pajak dipungut atas dasar penghasilan atau laba yang 

diperoleh wajib pajak (Sueb, 2020). Pemerintah dengan berbagai upaya mendorong 

seluruh wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakannya, namun dalam praktiknya 
penerimaan pajak belum bisa maksimal karena wajib pajak melakukan strategi untuk 

mengurangi beban pajak salah satunya yaitu melaui praktik tax avoidance. Kekurangan 

dari peraturan perpajakan dimanfaatkan oleh wajib pajak untuk melakukan tax avoidance, 

dimana strategi untuk mengurangi pajak tersebut dikatakan legal dan tidak menyalahi 
aturan tentang perpajakan (Darma et al., 2019). Meskipun bersifat legal namun tax 

avoidance dianggap sebagai permasalahan yang rumit karena tidak diinginkan oleh 

pemerintah selaku fiskus dan juga berisiko bagi perusahaan dengan adanya sanksi berupa 

denda dan reputasi yang buruk di mata masyarakat  (Dewi, 2019). 

Praktik tax avoidance di Indonesia termasuk tinggi, dimana dari 30 negara Indonesia 

menduduki urutan ke-11 sebagai negara yang perusahaannya melakukan praktik tax 
avoidance dengan kerugian kurang lebih U$6,48 miliar. Hasil survei tersebut dilakukan 

pada tahun 2016 oleh penyelidik IMF Ernesto Crivelly yang kemudian dikaji kembali 

oleh Universitas Perserikatan Bangsa-Bangsa (www.tribunnews.com, 2017). Selain itu, 
tingkat realisasi pajak yang belum bisa sampai pada target menunjukkan bahwa wajib 

pajak berupaya menghindari pajak atau melakukan tax avoidance(Cita & Supadmi, 2019). 

Tabel 1 menyajikan target pajak yang diterima negara selama tahun 2015-2019 beserta 

realisasinya.  

Tabel 1.Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2015-2019 

Tahun Target 
Penerimaan 

Pajak (dalam 
Triliun Rupiah) 

Realisasi 
Penerimaan 

Pajak (dalam 
Triliun Rupiah) 

Persentase 

2015 1.294 1.055 81,5% 

2016 1.539 1.283 83,4% 

2017 1.283 1.147 89,4% 

2018 1.424 1.315,9 92,4% 

2019 1.786 1.546 86,6% 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

Praktik tax avoidance yang masih tinggi di Indonesia diharapkan dapat berkurang 

dengan penerapan yang baik dari tata kelola perusahaan (good corporate governance), 

namun pada kenyataannya masih banyak terjadi kasus tax avoidance. Tata kelola 

perusahaan menurut Agoes & Ardana (2009: 101) diartikan sebagai tatanan yang 
mengelola tugas dan peranan pemegang saham, dewan komisaris, dewan direksi, serta 

pemangku kepentingan yang lain untuk menjalankan sistem yang terbuka dalam 

menentukan dan mencapai tujuan perusahaan, dan mengevaluasi kinerjanya. 
Implementasi good corporate governance secara internal dalam perusahaan dilakukan 

dengan mengendalikan struktur internal seperti proporsi dewan komisaris, dewan 

komisaris independen, dewan direksi, RUPS, dan pertemuan dengan board of director, 
sedangkan secara eksternal dilakukan melalui pengawasan terhadap perusahaan, 

pengendalian pasar, dan struktur kepemilikan (Praditasari & Setiawan, 2017). 
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Selain good corporate governance, thin capitalization merupakan salah satu strategi 

perusahaan yang dapat memengaruhi tax avoidance.Thin capitalization berarti struktur 

modal yang dimiliki perusahaan dalam membiayai kegiatan operasional lebih banyak 
menggunakan utang daripada modal sendiri atau yang sering disebut dengan “highly 

leveraged”(OECD, 2012). Utang perusahaan yang semakin tinggi mengakibatkan beban 

yang harus dibayar untuk bunga utang semakin tinggi, dimana beban bunga utang dapat 
dimanfaatkanuntuk mengurangi jumlah penghasilan kena pajak. Adanya good corporate 

governance diharapkan perusahaan akan mematuhi peraturan pemerintah mengenai 

perbandingan maksimal rasio utang terhadap modal, sehingga praktik thin capitalization 

dapat berkurang. 

Subjek penelitian ini merupakan perusahaan sektor consumer goods industry yang 

listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Hal ini dengan pertimbangan 
perusahaan consumer goods industry adalah salah satu sektor perusahaan manufaktur 

yang perkembangannya cukup baik (www.kontan.co.id, 2019). Perusahaan consumer 

goods industry memproduksi barang-barang yang dibutuhkan oleh masyarakat sehari-hari 

sehingga memungkinkan perusahaan mendapatkan laba tinggi. Laba perusahaan yang 
tinggi akan menyebabkan pembayaran pajak yang juga semakin besar, sehingga timbul 

kecenderungan untuk menekan pembayaran pajak melalui tax avoidance. Selain itu, 

perusahaan barang konsumsi menjadi salah satu incaran investor sehingga penting bagi 
perusahaan untuk terus menumbuhkan kepercayaan investor dengan menerapkan good 

corporate governance. 

Teori keagenan menggambarkan hubungan antara satu atau beberapa orang yang 
merupakan pemilik atau disebut dengan principal dengan orang lain atau yang disebut 

dengan agen, dimana pemilik mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada 

agen dan agen melakukan pekerjaan atas nama pemilik (Jensen & Meckling, 1976). 
Hubungan keagenan antara pemegang saham selaku principal dengan manajer selaku 

agen terjadi akibat adanya perbedaan pandangan di antara mereka termasuk dalam hal 

keputusan melakukan tax avoidance. Manajer melakukan tax avoidance karena 

didasarkan pada keputusan jangka pendek untuk memaksimalkan laba, sedangkan 
pemegang saham lebih melihat dampak secara jangka panjang yang diakibatkan jika 

melakukan tax avoidance seperti reputasi perusahaan yang buruk di mata masyarakat. 

Untuk mengawasi tindakan manajer, maka pemegang saham akan mengeluarkan biaya 

agar manajer tidak melakukan tax avoidance (Sulistyawati et al., 2020). 

Untuk meningkatkan kepentingannya di perusahaan, manajer perusahaan dapat 

melakukan tindakan thin capitalization (Safrudin & Suryaningrum, 2020). Kepemilikan 
institusional sebagai struktur kepemilikan diharapkan dapat mengurangi tindakan 

oportunistik manajemen dengan adanya kemampuan untuk mengawasi tindakan 

manajemen dengan lebih ketat. Pengaturan penggunaan utang perusahaan akan dilakukan 
dengan lebih hati-hati mengingat adanya pengawasan yang ketat tersebut. Penelitian 

Waluyo & Doktoralina (2018) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh negatif terhadap thin capitalization, sedangkan penelitian Safrudin & 

Suryaningrum (2020) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap thin capitalization. 

H1: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap thin capitalization 

Dewan komisaris independen menurut Putra & Suardana (2019) diartikan sebagai 

dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan keluarga maupun bisnis dengan direksi 

atau pemegang saham. Pengambilan keputusan manajemen perusahaan akan diawasi oleh 

dewan komisaris independen termasuk dalam hal struktur modal perusahaan agar tidak 
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menyalahi peraturan. Penelitian Safrudin & Suryaningrum (2020) menunjukkan bahwa 

semakin banyak dewan komisaris independen di perusahaan, maka praktik thin 

capitalization akan semakin berkurang.  

H2: Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap thin capitalization 

Salah satu langkah eksternal dalam menerapkan good corporate governance adalah 
melalui struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan yang dianggap mampu mengurangi 

praktik tax avoidance perusahaan adalah kepemilkan institusional. Penelitian Marlinda et 

al. (2020) mengungkapkan jika kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Persentase kepemilikan institusional yang semakin tinggi dalam perusahaan 
dapat menurunkan praktik tax avoidance karena pengawasan dari investor institusional 

yang semakin tinggi. Hasil berbeda ditunjukkan dari penelitian Tandean & Winnie (2016) 

yang menemukan jika kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance. 

H3: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance 

Dewan komisaris independen diartikan sebagai pihak yang tidak menjabat sebagai 

direktur dalam sebuah perusahaan dan tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan direksi 

atau pemegang saham pengendali  (Ariawan & Setiawan, 2017). Sebagai pihak yang 

independen dewan komisaris independen bertanggung jawab dalam memastikan 
pelaksanaan good corporate governance perusahaan. Hasil penelitian Putri et al. (2018) 

menunjukkan jika komisaris independen berpengaruh dengan arah negatif terhadap tax 

avoidance, yang berarti jumlah dewan komisaris independen yang semakin tinggi dapat 
menurunkan praktik tax avoidance. Adanya pengawasan dari dewan komisaris 

independen membuat perusahaan lebih patuh terhadap peraturan termasuk mengenai 

praktik tax avoidance. Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Putri & Chariri 
(2017) dimana dewan komisaris independen didapati tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tax avoidance. 

H4: Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance 

Thin capitalization dikenal sebagai strategi dalam penyusunan struktur modal yang 

memiliki dampak signifikan terhadap perpajakan. Hal ini dikarenakan semakin banyak 

tingkat utang perusahaan, maka beban bunga utang yang harus dibayar perusahaan akan 
semakin tinggi, sehinga berakibat pada semakin rendahnya jumlah penghasilan yang 

dikenakan pajak(Sianipar et al., 2020). Ketika penghasilan kena pajak semakin rendah, 

maka perusahaan akan memiliki keuntungan yaitu berkurangnya beban pajak yang harus 
dibayar. Penelitian Nadhifah & Arif (2020) menunjukkan bahwa thin capitalization 

memiliki pengaruh dengan arah positif terhadap tax avoidance, yang berarti semakin 

tinggi pembiayaan operasional perusahaan dengan utang maka berakibat pada praktik tax 

avoidance yang semakin tinggi di perusahaan. Penelitian Olivia & Dwimulyani (2019) 
menunjukkan hasil yang berbeda dimana thin capitalization ditemukan tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

H5: Thin capitalization berpengaruh terhadap tax avoidance 

Pengawasan yang dilakukan oleh investor institusional akan semakin tinggi karena 

modal yang meraka investasikan kepada perusahaan biasanya jumlahnya tidak sedikit. 
Oleh sebab itu, tindakan oportunistik manajemen diharapkan bisa lebih terkontrol 

sehingga perusahaan lebih bijak dalam mengambil keputusan dan tetap memerhatikan 

kepentingan pemegang saham. Penggunaan utang berbunga yang besar dalam perusahaan 

dapat memengaruhi penentuan penghasilan kena pajak, dimana beban bunga utang dapat 
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menurunkan pajak yang harus dibayar. Investor institusional dapat mengawasi 

perusahaan agar tidak melakukan praktik thin capitalization, dengan thin capitalization 

yang semakin kecil maka tax avoidance diharapkan dapat menurun. 

H6: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance melalui thin 

capitalization 

Keberadaan dewan komisaris independen dapat menjadi pengawas untuk perusahaan 

agar menerapkan good corporate governance. Sebagai pihak yang independen, mereka 

dapat mendorong perusahaan agar selalu mematuhi aturan yang telah ditetapkan termasuk 

mengenai penggunaan utang perusahaan. Dewan Komisaris Independen yang melakukan 
tanggung jawabnya dengan baik yaitu mengawasi perusahaan seharusnya membuat 

perusahaan lebih bijak dalam mengambil keputusan untuk menggunakan utang yang 

tinggi agar terhindar dari praktik thin capitalization. Ketika perusahaan mampu 
mengendalikan utangnya maka beban bunga utang dapat lebih terkontrol sehingga praktik 

tax avoidance dapat diminimalisir 

H7: Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance melalui 

thin capitalization 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2021) 

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif.Objek dari penelitian yaitu kepemilikan institusional (x1), 

dewan komisaris independen (x2), thin capitalization (y1), dan tax avoidance (y2).  

Tax avoidance menurut Marlinda et al. (2020) didefinisikan sebagai cara yang 

ditempuh oleh wajib pajak dengan memanfaatkan celah hukum agar pajak yang 
dibayarkan dapat diminimalisir. Penelitian ini mengukur tax avoidance dengan Cash 

Effective Tax Rate (Cash ETR), yaitu jumlah kas yang dibayarkan oleh perusahaan untuk 

beban pajak dibandingkan laba perusahaan sebelum pajak (Hanlon & Heitzman, 2010). 

Skala rasio digunakan sebagai pengukur variabel ini. Pengukuran tax avoidancedengan 

Cash ETR mengacu pada penelitian (Putri & Chariri, 2017). 

 

Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai proporsi saham yang dimiliki pihak 

institusi seperti LSM, bank, perusahaan asuransi, dana pensiun, perusahaan investasi di 

dalam dan luar negeri yang dihitung dalam persentase Supriadi (2020: 128). Pengukuran 

Kepemilikan 

Institusional (X1) 

Dewan Komisaris 

Independen (X2) 

Thin Capitalization 

(Y1) 

Tax Avoidance 

(Y2) 
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kepemilikan institusional penelitian ini dilakukan dengan perbandingan antara 

kepemilikan saham pihak institusional terhadap jumlah saham beredar perusahaan yang 

mengacu pada penelitian Marlinda et al. (2020). Skala rasio digunakan sebagai pengukur 

variabel ini. 

 

Bapepam dan LK Nomor: Kep-643/BL/2012 menyebutkan dewan komisaris 

independen adalah pihak yang termasuk dari anggota dewan komisaris dan memenuhi 

persyaratan serta berasal dari luar emiten. Pengukuran variabel dewan komisaris 
independen yang digunakan penelitian ini adalah dengan membagi jumlah dewan 

komisaris independen dengan jumlah dewan komisaris perusahaan yang merujuk pada 

penelitian Marlinda et al. (2020). Skala rasio digunakan sebagai pengukur variabel ini. 

 

Thin capitalization diartikan sebagai strategi yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

penyusunan struktur modal yang lebih banyak menggunakan utang daripada modal 

ekuitas untuk membiayai operasional perusahaan (Olivia & Dwimulyani, 2019). Debt to 
Equity Ratio (DER) digunakan sebagai pengukur thin capitalization yang diperoleh 

dengan cara membagi total utang dengan total ekuitas yang dimiliki perusahaan. 

Pengukuran tersebut mengacu pada penelitian Nugroho & Suryarini (2018). 

 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry 
yang listing di BEI selama tahun 2015-2019 sebagai populasi penelitian.Sampel 

ditentukan secaranonprobability sampling dengan teknik purposive sampling, yang 

merupakan teknik untuk menentukan sampelmelaluibeberapa pertimbangan tertentu. 

Tabel 2 menyajikan informasi mengenai beberapa kriteria yang digunakan penelitian ini 

untuk menentukan sampel. 

Tabel 2. Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan manufakur sektor consumer goods 
industry yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 

41 

2 Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan 
tidak secara berturut-turut pada tahun 2015-2019 
dan tidak menggunakan mata uang rupiah dalam 
pelaporan keuangan 

(3) 

3 Perusahaan yang memiliki laba negatif selama 
periode 

(11) 

4 Perusahaan tidak memiliki data yang lengkap (0) 

5 Perusahaan memiliki CETR lebih dari 1 (3) 

 Total perusahaan sampel terpilih 24 

 Total sampel penelitian selama periode pengamatan 
(5 tahun) 

120 
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Sumber: Data Sekunder Diolah (2021) 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan 

dari perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry yang listing di BEI selama 

periode 2015-2019. Sumber data diperoleh dari website BEI pada alamat www.idx.co.id 
serta website resmi dari tiap perusahaan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian ini adalah 

SEM-PLS dengan memakai software SmartPLS 3.0. Terdapat dua tahapan yang 

dilakukan dalam Structural Equation Modeling yaitu, analisis outer model dan inner 
model. Analisis outer model termasukuji convergent validity,discriminant validity, dan uji 

reliabilitas, sedangkan inner model dilakukan melaui pengamatan terhadap nilai R-square 

dan Q-square. 
 

Hasil dan Pembahasan  

Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif terdiri dari nilai  rata-rata (mean), nilai minimum, nilai 

maksimum, dan standar deviasi. Gambaran statistik deskriptif dari data yang digunakan 

penelitian ini disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel 

 N Mean Minimum Maximum Std. 
Deviation 

Kepemilikan 
institusional 
(X1) 

120 0,705 0,051 0,961 0,202 

Dewan 
Komisaris 
Independen 
(X2) 

120 0,428 0,200 0,800 0,111 

Thin 
Capitalization 
(Y1) 

120 0,764 0,076 2,909 0,663 

Tax Avoidance 
(Y2) 

120 0,277 0,071 0,764 0,126 

Sumber: Data Diolah (2021) 

Berdasarkan tabel 3 dari hasil uji statistik deskriptif variabel tax avoidance 

menunjukkan nilai minimal 0,071 yang dimiliki oleh PT Kino Indonesia, sedangkan nilai 
maksimal 0,764 merupakan milik PT Tempo Scan Pasific. Nilai rata-rata 0,277 berarti 

bahwa praktik tax avoidance di perusahaan consumer goods industry tinggi karena nilai 

CETR yang rendah menunjukkan bahwa tax avoidance perusahaan semakin tinggi, serta 

penyimpangan data sebesar 0,126. 

Variabel kepemilikan institusionalmenunjukkan nilai minimal 0,051 yang 

merupakan millik PT Wismilak Inti Makmur, sedangkan nilai maksimal dari data yaitu 

0,961 merupakan milik PT Sekar Laut. Nilai rata-rata 0,705 menunjukkan struktur 

http://www.idx.co.id/
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kepemilikan institusional di perusahaan consumer goods industry termasuk tinggi, 

serta penyimpangan data menunjukkan 0,202.  

Variabel dewan komisaris independenmenunjukkan nilai minimal 0,200 yang 

merupakan milik PT Pyramid Farma, sedangkan nilai maksimal dari data 0,800 

merupakan milik PT Unilever Indonesia. Nilai rata-rata 0,428 berarti bahwa rata-rata 

perusahaan consumer goods industry telah mematuhi aturan jumlah minimal dewan 

komisaris independen yaitu 30%, serta penyimpangan data menunjukkan 0,111.  

Hasil uji statistik deskriptif variabel thin capitalization menunjukkan nilai minimal 

0,076 yang merupakan milik PT Industri Jamu dan Farmasi Sido, sedangkan nilai 
maksimal dari datayaitu 0,764 merupakan milik PT Tempo Scan Pasific. Nilai rata-rata 

2,909 berarti bahwa praktik thin capitalization di perusahaan consumer goods industry 

masih berada dibawah batas maksimal, serta penyimpangan data sebesar 0,663. 

Nilai R-square 

Nilai R-square menunjukkan seberapa besar variabel independen mampu 
memengaruhi variabel dependen. Nilai R-square dari penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Nilai R-Square (R2) 

 Nilai R-Square (R
2
) 

Tax Avoidance (CETR) 0,069 

Thin Capitalization (TCAP) 0,056 

Sumber: Data Diolah (2021) 

Dapat dilihat bahwa penelitian ini memiliki nilai R-Square 0,069 untuk tax 

avoidance yang berarti variabel kepemilikan institusional, komisaris independen, dan thin 

capitalizationmampu memengaruhi variabel tax avoidance sebesar 6,9% sedangkan 
93,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Nilai R-square untuk variabel thin capitalization adalah sebesar 0,056 yang berarti 

variabel thin capitalization dipengaruhi oleh variabel kepemilikan institusional dan 

komisaris independen sebesar 5,6% sedangkan 94,4% yang lain dipengaruhi variabel 

lainnyayang tidak digunakan untuk penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Hipotesis diuji dengan path coefficient test. Kriteria untuk menerima atau menolak 

hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t-statistik (t-hitung) dengan nilai t-tabel 

yang ditentukan yaitu 1,96. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Hasil 

pengujian hipotesis penelitian ini disajikan dalam tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standard 
Deviation 

T 
Statistics 

P Values 

INST -> TCAP -0,011 -0.014 0,075 0,144 0,885 

DKI -> TCAP 0,239 0.229 0,150 1,598 0,111 

INST -> CETR -0,123 -0,127 0,090 1,367 0,172 

DKI -> CETR 0,240 0,243 0,092 2,614 0,009 
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TCAP-> CETR -0,163 -0,162 0,080 2,043 0,042 

INST -> TCAP-> 
CETR 

0,002 0,004 0,014 0,131 0,896 

DKI -> TCAP-> 
CETR 

-0,039 -0,040 0,035 1,112 0,267 

Sumber: Data Diolah (2021) 

Hipotesis pertama dari penelitian ini yaitu kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap thin capitalization. Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis kepemilikan institusional dengan thin capitalization memiliki nilai original 
sample-0,011 dengan signifikansi 0,885 > 0,05 yang berarti hipotesis 1 ditolak. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Safrudin & 

Suryaningrum (2020) serta Nuraini & Marsono (2014) yang menunjukkan bahwa besar 
kecilnya proporsi kepemilikan institusional dalam perusahaan tidak dapat memengaruhi 

praktik thin capitalization. Hal tersebut berarti investor institusional tidak menjalankan 

perannya untuk mengawasi perusahaan agar tidak menjalankan praktik yang 
menguntungkan kepentingannya sendiri serta menyalahi aturan, investor institusional 

justru hanya mengikuti keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan. Adanya 

hubungan istimewa antara investor institusional dengan manajemen perusahaan juga 

menyebabkan praktik thin capitalization tidak mampu diminimalisir meskipun 

kepemilikan institusional suatu perusahaan tinggi.  

Hipotesis kedua dari penelitian ini yaitu dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap thin capitalization. Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis dewan komisaris independen dengan thin capitalization memiliki 

nilai original sample 0,239 dengan signifikansi 0,111 > 0,05 yang berarti 2 ditolak. 

Dewan komisaris independen tidak dapat ikut mengambil keputusan secara langsung 
terkait kebijakan struktur modal yang digunakan oleh perusahaan, apakah pembiayaan 

operasional perusahaan lebih besar menggunakan utang atau modal. Besar kecilnya 

ukuran dewan komisaris independen tidak dapat menurunkan praktik thin capitalization 
perusahaan. Penelitian  Dewi & Dewi (2018) tentang struktur modal yang diukur dengan 

debt to equity ratio menunjukkan bahwa komisaris independen tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap rasio DER.  

Hipotesis ketiga dari penelitian ini yaitu kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 3, kepemilikan 

institusional dengan tax avidance memiliki nilai original sample0,123 dengan 

signifikansi 0,172 > 0,05 yang berarti hipotesis 3 ditolak. Hasil penelitian ini sama 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tandean & Winnie (2016), Putri et al., 

(2018), Darma et al., (2019), dan Moeljono (2020) dimana proporsi kepemilikan 

institusional baik dalam jumlah yang besar atau kecil tidak berpengaruh terhadap praktik 
tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Ketidakmampuan kepemilikan institusional 

dalam menekan praktik tax avoidance menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

sebagai langkah penerapan good corporate governance secara eksternal tidak dapat 
menjalankan fungsinya untuk mengawasi dan mengendalikan tindakan oportunistik 

manajemen  perusahaan termasuk praktik tax avoidance. Investor institusional yang juga 

menginginkan laba yang tinggi dari perusahaan justru akan mendukung praktik tax 

avoidance.  

Hipotesis keempat dari penelitian ini yaitu dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis dewan komisaris independen dengan tax avoidance memiliki nilai 
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original sample0,240 dengan signifikansi 0,009 < 0,05 yang berarti hipotesis 4 diterima. 

Nilai original sample positif menunjukkan semakin tinggi proporsi dewan komisaris 

independen maka CETR juga semakin tinggi, CETR yang semakin tinggi menunjukkan 
bahwa tax avoidance perusahaan rendah. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

Ariawan & Setiawan (2017) serta Sulistyawati et al. (2020) yang menunjukkan jika besar 

kecilnya proporsi dewan komisaris independen di perusahaan dapat berpengaruh terhadap 
tax avoidance. Keberadaan dewan komisaris independen yang ditunjuk berdasarkan latar 

belakang pengetahun, pengalaman, dan kemampuan profesionalnya mampu mengawasi 

manajemen dan memberikan nasihat kepada direksi agar menghindari tindakan tax 

avoidance. 

Hipotesis kelima dari penelitian ini yaitu thin capitalization berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian hipotesis thin 
capitalization dengan tax avoidance memiliki nilai original sample-0,163 dengan 

signifikansi 0,042 < 0,05yang berartihipotesis 5 diterima. Nilai original sample negatif 

menunjukkan semakin tinggi thin capitalization maka CETR semakin rendah, CETR 

yang rendah menunjukkan bahwa tax avoidance perusahaan tinggi. Penelitian Jumailah 
(2020), Nadhifah & Arif (2020), Sueb (2020), Prastiwi & Ratnasari (2019), dan Falbo & 

Firmansyah (2018)menunjukkan hasil yang sama, dimana beban bunga yang tinggi dari 

praktik thin capitalization yang semakin tinggi di perusahaan dapat berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance dengan adanya pengurang dari penghasilan kena pajak. 

Perbedaan perlakuan perpajakan antara pengembalian modal dalam bentuk deviden yang 

justru dikenakan pajak penghasilan dengan pembayaran beban bunga utang yang dapat 

menurunkan pembayaran pajak menjadikan praktik thin capitalization sebagai strategi 

yang dimanfaarkan perusahaan untuk menghindari pajak.  

Hipotesis keenam dari penelitian ini yaitu kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap tax avoidance melalui thin capitalization. Tabel 3 menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis kepemilikan institusional dengan tax avoidance 

melalui thin capitalization memiliki nilai original sample0,002 dengan signifikansi 0,896 

> 0,05yang berartihipotesis 6 ditolak. Ketidakikutsertaan investor institusional dalam 
mengawasi tindakan manajemen perusahaan menyebabkan besar atau kecilnya persentase 

kepemilikan institusional yang ada di perusahaan tidak mampu memengaruhi tax 

avoidance meskipun dimediasi oleh thin capitalization. Proporsi kepemilikan 
institusional yang tinggi tidak selalu mampu mengurangi praktik thin capitalization di 

perusahaan, sehingga tax avoidance juga tidak dapat ditekan. 

Hipotesis ketujuh dari penelitian ini yaitu dewan komisaris independen berpengaruh 
terhadap tax avoidance melalui thin capitalization. Tabel 3 menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis dewan komisaris independen dengan tax avoidance 

melalui thin capitalization memiliki nilai original sample-0,039 dengan signifikansi 
0,267 > 0,05yang berartihipotesis 7 ditolak. Dewan komisaris independen memiliki 

kemampuan untuk melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan agar tidak 

mengambil keputusan yang melanggar hukum, namun tidak boleh ikut serta dalam 

memutuskan kebijakan operasi perusahaan. Oleh karena itu, dewan komisaris independen 
memiliki pengaruh secara langsung untuk memastikan perusahaan tidak melakukan tax 

avoidance yang melanggar hukum tetapi tidak dapat ikut memutuskan pengambilan 

keputusan terkait struktur modal, sehingga tidak dapat memengaruhi thin capitalization. 

 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

dari penelitian ini. Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh yang signifikan 



 

 

 

ISSN 2776-2092 (Online) 

senapan.upnjatim.ac.id 

Vol. 1 No. 1.1 Mei 2021, hal. 373-385. 

383 

Adila, A.N  & Susilowati, E 

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE... 
 

terhadap thin capitalization dan tax avoidance, dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap thin capitalization, namun berpengaruh negatif 

signifikan terhadap tax avoidance. Thin capitalization memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap tax avoidance, tetapi bukan merupakan variabel mediasi atau 

intervening antara kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen terhadap 

tax avoidance. 

Saran untuk penelitian sejenis selanjutnya dapat memasukkan perusahaan 

manufaktur sektor lain selain sektor consumer goods industry untuk memperluas sampel 

penelitian. Ada baiknya bagi peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan proksi dari 
good corporate governance selain variabel kepemilikan institusional dan komisaris 

independen, misalnya dengan menggunakan variabel komite audit, komite remunerasi, 

kualitas audit, dan sebagainya. Variabel tax avoidance sendiri pengukurannya dapat 
dilakukan dengan ukuran yang lain seperti AccountingEffective Tax Rate (GAAP ETR), 

Current Effective Tax Rate (Current ETR), atau nilai Abnormal Book Tax Difference 

(ABTD). Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel mediasi 

lain yang lebih cocok dengan model penelitian, atau menggunakan variabel independen 
lain yang kemungkinan besar dapat memengaruhi thin capitalization dan tax avoidance 

seperti multinasionalitas, pemanfaatan tax heaven, dan ketidakpastian pajak.  
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